« JURNAL Jurnal Penyuluhan_ Vol. 19 (02) 2023 | 290-307
U r PENYULUHAN https://doi.org/10.25015/19202346082

Persepsi Petani terhadap Tingkat Kekritisan Risiko Usahatani Bawang Putih dan
Strategi Manajemen Risikonya (Studi Kasus di Kabupaten Temanggung)

Farmers’ Perception of the Criticality Level of Garlic Farming Risks and Risk
Management Strategies (Case Study in Temanggung District)

Dian Kurniasih", Yusman Syaukat?, Rita Nurmalina®, Suharno®

1 Departemen Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, IPB University, Bogor, 16680
2 Pusat Standardisasi Instrumen Hortikultura, Badan Standardisasi Instrumen Pertanian, Kementerian Pertanian, Bogor

3 Departemen Agribisnis, Fakultas Ekonomi dan Manajemen, IPB University, Bogor, 16680

“E-mail korespondensi:_deetribe130113@gmail.com

Diterima: 03 Maret 2023 | Disetujui: 11 Agustus 2023 | Publikasi Online: 18 September 2023

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor risiko usahatani bawang putih, menganalisis persepsi petani
terhadap tingkat kekritisan faktor risiko, merumuskan strategi manajemen risikonya, serta menganalisis
pengaruh penyuluhan dan faktor lainnya terhadap adopsi Standar Operasional Prosedur (SOP) sebagai strategi
mengurangi risiko produksi. Penelitian dilakukan di Kabupaten Temanggung dengan mewawancarai 25 tokoh
kunci yang dipilih secara purposive dan 234 petani bawang putih yang dipilih dengan metode simple random
sampling. Faktor risiko diidentifikasi dengan diagram fishbone. Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
digunakan untuk menilai persepsi petani terhadap tingkat kekritisan faktor risiko sedangkan analisis deskriptif
untuk merumuskan strategi manajemen risikonya. Faktor-faktor yang memengaruhi adopsi SOP dianalisis
dengan metode regresi linear berganda. Hasil analisis FMEA menyatakan faktor risiko yang dipersepsikan
paling kritis ialah perubahan iklim /cuaca, rendahnya harga jual, panjangnya rantai pemasaran, dan rendahnya
adopsi SOP. Strategi manajemen risikonya ialah peningkatan sekolah lapang berbasis bidang masalah,
peningkatan fungsi sub terminal agribisnis, dan peningkatan adopsi SOP. Tingkat adopsi SOP dipengaruhi oleh
pengalaman petani, pengetahuan tentang SOP, sikap terhadap SOP, luas lahan, jenis kelamin, dan penyuluhan.
Penelitian ini menyarankan pemerintah perlu mengefektifkan program pengembangan bawang putih kolaboratif
hulu hilir bersama stakeholders terkait untuk menekan risiko usahatani bawang putih

Kata kunci : program kolaboratif, persepsi petani, risiko usaha tani bawang putih

ABSTRACT

This study aims to identify risk factors in garlic farming, analyze farmers' perceptions of the criticality of risk,
formulate risk management strategies, and determine the effect of extension and other factors on Standard
Operating Procedures (SOP) adoption as a risk-reduction strategy. This study was conducted in Temanggung
Regency by interviewing 25 key informants selected purposively and 234 garlic farmers chosen through a simple
random sample procedure. A fishbone diagram was used to identify risk factors. FMEA was used to examine
farmers' perceptions of the critical level of risk. A descriptive analysis was used to determine risk management
strategies. A multiple linear regression approach was used to determine the factors impacting SOP adoption.
According to the FMEA analysis, the most crucial perceived risk factors are climate change, low selling prices,
long marketing chains, and low adoption of SOP. The risk management strategies are to improve field schools
based on problem areas, empower agribusiness sub terminal, and increase SOP adoption. Farmers'
experiences, knowledge of SOP, attitude toward SOP, farm size, gender, and extension significantly affect SOP
adoption. This study implies that the government should develop collaborative programs with stakeholders to
reduce the risks.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan bawang putih nasional selalu menjadi permasalahan pelik dalam pembangunan
pertanian pada tiga dekade terakhir. Tren produksi bawang putih nasional yang cenderung stagnan, tidak
sebanding dengan tren konsumsinya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Sejak tahun 1998, rata-
rata produksi nasional hanya mencapai 34.946 ton/tahun, sedangkan rata-rata konsumsinya mencapai
383.248 ton/tahun (Pusdatin Kementan 2020). Penguasaan teknologi yang masih rendah menyebabkan
sistem usahatani tidak efisien sehingga menurunkan potensi produktivitas (Wardani & Darwanto, 2018).

Sistem usahatani yang belum efisien dan rendahnya pemanfaatan teknologi, diperparah oleh tingginya
tingkat risiko usahatani bawang putih. Menurut Robinson & Barry (1987), risiko adalah peluang
terjadinya kerugian yang dapat diukur. Ellis (1988) menyatakan bahwa risiko usahatani yang dihadapi
oleh petani mencakup risiko produksi, risiko harga dan pasar, risiko sumberdaya manusia, risiko institusi
atau kelembagaan, dan risiko keuangan. Menurut Just & Pope (1979), pengabaian pengaruh risiko
usahatani dalam pengamatan turunnya produktivitas dapat menyebabkan bias dalam menentukan
penyebab terjadinya penurunan produktivitas. Persepsi petani terhadap risiko dapat mencerminkan
tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang baik tentang proses produksi dan risiko dalam
usahatani (Kurniawan et al., 2020).

Penelitian tentang persepsi petani terhadap risiko telah banyak dilakukan dengan berbagai metode
analisis. Fauzi et al. (2022) meneliti persepsi risiko petani pada usahatani kacang tanah di Kabupaten
Kebumen dengan metode analisis deskriptif. Strategi manajemen risiko yang direkomendasikan ialah
strategi ex ante, interactive, dan expose. Fitratunnas et al. (2020) melakukan analisis menajemen risiko
usahatani padi organik dengan metode FMEA. Persepsi petani dikategorikan dalam tiga kelas yaitu baik,
tidak baik, dan kurang baik. Namun sayangnya, studi ini tidak mengkategorikan strategi manajemen
risiko berdasarkan jenis risikonya. Penelitian Noor et al. (2022) menggunakan pendekatan FMEA untuk
menganalisis risiko pada perbenihan bawang putih di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini hanya
membatasi pada risiko produksi sebagai obyek yang diteliti. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa
risiko produksi yang paling tinggi ialah iklim dan cuaca yang tidak menentu, serangan hama dan
penyakit, jarak tanam terlalu padat, dan banyaknya gulma pengganggu. Penelitian ini telah
mengkategorikan penanggulangan risiko berdasarkan sifat risikonya. Risiko iklim dan cuaca yang tidak
menentu menggunakan strategi penanggungan risiko (risk retention). Strategi penghindaran risiko (risk
avoidance) digunakan untuk menanggulangi serangan organisme pengganggu tanaman.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian persepsi petani terhadap risiko yang telah
dilakukan sebelumnya ialah pada metode dan spektrum studi yang lebih luas. Ruang lingkup risiko yang
diteliti lebih banyak dari penelitian sebelumnya yaitu mencakup risiko produksi, risiko harga dan pasar,
risiko finansial, risiko kelembagaan, dan risiko SDM. Penelitian ini menggunakan beberapa metode
yang dimulai dengan mengidentifikasi sumber-sumber risiko dengan diagram fishbone. Selanjutnya
untuk menentukan tingkat kekritisan dari faktor-faktor risiko digunakan analisis FMEA. Dasar penilaian
risiko dalam FMEA terdiri dari tiga aspek, yaitu peluang terjadinya risiko (occurrence), dampak yang
ditimbulkan (severity), dan peluang terdeteksi (detection) (Ookalkar et al., 2009). Proses identifikasi
risiko yang dilakukan dalam FMEA dapat digunakan untuk merumuskan strategi manajemen risiko yang
tepat (Zandi et al., 2020). Analisis deskriptif digunakan untuk merumuskan exit strategy dari masing-
masing faktor risiko yang dianggap paling kritis oleh petani. Penelitian ini juga menganalisis lebih dalam
pengaruh berbagai faktor dengan adopsi SOP sebagai salah satu risk reduction pada risiko produksi
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.

Faktor yang sangat penting untuk dianalisis dalam proses adopsi SOP ialah peran penyuluhan sebagai
agen perubahan bagi petani untuk berproduksi lebih baik. Penelitian Wardani & Darwanto (2018)
menyatakan bahwa tingkat penerapan SOP bawang putih masih rendah. Penerapan SOP secara empiris
dapat meningkatkan jumlah dan mutu hasil yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani
(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2016). Sebagus apapun teknologi dalam SOP, tidak akan
termanfaatkan dengan baik oleh petani jika tidak didukung oleh sistem difusi teknologi yang baik.
Adopsi merupakan suatu proses yang dinamis karena terkait dengan pengambilan keputusan sehingga
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal individu dan dukungan dari pihak eksternal (Rogers, 1983).
Adopsi SOP oleh petani merupakan sebuah proses yang meliputi perubahan pada aspek pengetahuan
(cognitive), sikap (affective), dan keterampilan (psycomotoric) (Rogers & Shoemaker, 1971). Proses
adopsi inovasi oleh petani memerlukan peran penyuluh sebagai agen perubahan. Peran penyuluh tidak
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hanya sebatas memfasilitasi alih teknologi tetapi juga pada mengorganisasi, mobilisasi, dan juga
mendidik petani (Mbeche et al., (2022); dan Sadono, (2008)).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor risiko usahatani
bawang putih, menganalisis persepsi petani terhadap tingkat kekritisan faktor risiko, menentukan
strategi manajemen risiko yang sesuai, dan menganalisis pengaruh penyuluhan serta faktor-faktor
lainnya terhadap tingkat adopsi SOP bawang putih sebagai strategi menekan terjadinya risiko produksi.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap informasi dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
pada komoditas bawang putih di Indonesia terutama pada informasi kekritisan semua jenis risiko dan
strategi manajemen risikonya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan empat metode analisis yaitu (1) diagram fishbone untuk mengidentifikasi
faktor-faktor risiko usahatani; (2) FMEA untuk menganalisis prioritas kekritisan berbagai faktor risiko
usahatani bawang putih; (3) Analisis deskriptif untuk mengetahui strategi manajemen risiko; dan (4)
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan dan faktor lainnya
terhadap tingkat adopsi SOP. Penelitian berlokasi di Kabupaten Temanggung Provinsi Jawa Tengah
yang dipilih secara purposive sampling. Alasan pemilihan Kabupaten Temanggung ialah merupakan
daerah sentra produksi terbesar bawang putih di Indonesia yang berkontribusi sebesar 27,52% terhadap
produksi nasional.

Data yang digunakan ialah data primer berupa informasi faktor-faktor risiko diidentifikasi menggunakan
metode diagram fishbone. Data faktor risiko diperoleh dari wawancara dengan tokoh kunci sebanyak 25
orang yang dipilih secara purposive sampling yaitu ketua kelompok tani. Data primer yang digunakan
untuk analisis FMEA dan analisis pengaruh penyuluhan serta faktor-faktor lainnya terhadap tingkat
adopsi SOP bawang putih, diperoleh dari wawancara terstruktur menggunakan kuesioner dengan 234
petani bawang putih yang dipilih secara simple random sampling dari 7 kecamatan sentra produksi
bawang putih di Kabupaten Temanggung. Pengumpulan data primer dilakukan pada bulan Oktober
sampai dengan November 2022. Penentuan jumlah responden dilakukan berdasarkan Tabel Krejcie dan
Morgan. Jika diketahui jumlah populasi anggota kelompok tani terpilih ialah sebesar 600 orang, maka
jumlah sampel yang diperlukan ialah 234 petani. Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

/ Persepsipetani \
Penilaian dampak
nstko (severity)

Pengaruh
penyuluhan dan

Penghitungan
nilai Risk Score

Penentuan

Value (RST) prioritas Strategi faktor lainnya
i i Identifikasi ) nsiko Manajemen t.:la]am
;d;mlﬁ.kai;; peluang tegadinya Penghitungan pa!.i.r.lg nisiko menmgl.catka_n
or s risiko (occurrence) ) Risk Priority kritis adops1SOP

Number (RPN) U.ﬂ?Uk menekan

Identifikasi tingkat
kemunglinan
nisiko terdeteksi
(detection)

\

Dii;:sﬁ ;,l_;g%::;e> Analisis Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) >

Analisis Analisis Regresi
Deskriptif Lnear Berganda

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian

Kriteria penilaian risiko yang meliputi aspek severity, occurrence, dan detection pada masing-masing
faktor risiko dalam FMEA ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria Penilaian Petani terhadap Kekritisan Faktor Risiko dalam FMEA dengan 4 Skala

Skala
Value 1 > 3 1
Severity Tidak merugikan Sedikit merugikan Merugikan Sangat merugikan
Occurrence  Tidak pernah terjadi Jarang terjadi Sering terjadi Selalu terjadi
Detection Selalu terdeteksi Sering terdeteksi Jarang terdeteksi Tidak pernah Terdeteksi

Sumber: (Sari & Pardian, 2018)

Kriteria penilaian tinggi rendahnya persepsi petani terhadap tingkat kekritisan risiko usahatani bawang
putih pada masing-masing aspek FMEA, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Persepsi Petani terhadap Jenis Risiko Usahatani

Tingkatan penilaian kekritisan risiko Rata-rata skor yang diperoleh
Severity Occurrence Detection
Rendah 1-2 1-2 3,1-4
Sedang 2,1-3 2,1-3 21-3
Tinggi 3,1-4 3,1-4 1-2

Nilai Risk Priority Number (RPN) dihitung dengan rumus sebagai berikut:

RPN=No X NsX ND « vttt (1)

Di mana:

RPN = Risk Priority Number; No = Nilai Occurrence (kemungkinan); Ns= Nilai Severity (dampak);
dan Np = Nilai Detection (deteksi).

Nilai RPN yang diperoleh untuk masing-masing faktor risiko kemudian diurutkan dari yang terbesar ke
terkecil untuk mendapatkan 13 prioritas faktor risiko yang paling berpengaruh. Tahap selanjutnya ialah
identifikasi nilai Risk Score Value yang dihitung dengan rumus:

RSV = NO X NS vt eveee e, )

Di mana:
RSV  =Risk Score Value; No = Nilai Occurrence (kemungkinan); dan Ns = Nilai Severity (dampak).

Faktor-faktor risiko usahatani bawang putih yang dikaji dalam penelitian ini mencakup faktor-faktor
pada risiko produksi, risiko finasial, risiko harga dan pasar, risiko kelembagaan, dan risiko sumberdaya
manusia. Pengukuran persepsi terhadap risiko produksi menggunakan pendekatan tahapan SOP
budidaya bawang putih yaitu: 1) persiapan lahan; 2) pengolahan lahan; 3) penggunaan jarak tanam; 4)
penggunaan benih; 5) penanaman dan pemupukan dasar; 6) penggunaan mulsa; 7) pemupukan susulan;
8) penyiraman; 9) pemeliharaan; 10) pengendalian hama dan penyakit; serta 11) panen dan pascapanen.

Pengaruh penyuluhan dan faktor-faktor lainnya terhadap penerapan SOP usahatani bawang putih
dianalisis dengan regresi linear berganda menggunakan aplikasi SPSS 27. Persamaan regresinya ialah
sebagai berikut:

Y =By + B1X1 + BoXy + B3Xs + BaXy + BsXs + PeXe + B7X7 + gXg +e ... 3)

Di mana:

Y = Tingkat penerapan SOP pada usahatani bawang putih (skor); S,= konstanta; f; — Sg= parameter
yang diduga; X: = umur petani (tahun); Xo.= Tingkat pendidikan formal (tahun); Xs; = Pengalaman
berusahatani bawang putih (tahun); Xs= Peran penyuluhan (skor); Xs=Pengetahuan petani tentang SOP
(skor); Xe= Sikap petani terhadap SOP (skor); X;= dummy jenis kelamin (1 jika laki-laki, O jika
perempuan); Xs= Luas lahan (Hektar); dan e=error term.
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Penentuan skor dilakukan dengan menggunakan komponen faktor penentu (impact point) berupa
pernyataan-pernyataan terkait variabel tersebut. Data yang diperoleh dari pembobotan skor dengan skala
Likert merupakan data ordinal, sehingga perlu diubah menjadi data interval melalui aplikasi succesive
pada excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani

Karakteristik sosial ekonomi petani merupakan modal sosial bagi pembangunan pertanian. Karakter
sosial petani baik internal maupun eksternal di lokasi penelitian ditampilkan pada Tabel 3. Pada studi
ini 97% petani berumur produktif dengan rata-rata berusia 43,8 tahun. Usia produktif memungkinkan
bagi petani untuk menjalankan praktek-praktek terbaik dalam usahatani bawang putih. Sebagian besar
atau 95% petani bawang putih berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 5% berjenis kelamin perempuan.
Keterdedahan informasi teknologi pada dasarnya lebih banyak pada petani laki-laki daripada petani
wanita karena petani pria lebih banyak terlibat dalam kelompok tani (Roswita et al., 2019). Rata-rata
kepemilikan lahan petani bawang putih di Kabupaten Temanggung ialah 0,4 Ha atau termasuk dalam
petani berskala kecil. Luas lahan yang dikelola petani memiliki hubungan erat dengan kemauan petani
untuk mengadopsi teknologi. Semakin luas lahan yang dimiliki, maka petani akan semakin termotivasi
untuk menerapkan teknologi agar produksinya dapat optimal (Setiyowati et al., 2022).

Tabel 3. Karakteristik Petani Bawang Putih di Kabupaten Temanggung

Variabel Max.  Min. IT,ZEZ' Kategori ‘(]:rrgg)] Perzt)e/: )t ase
Umur (tahun) 84 21 43,8 Produktif (15 — 64) 228 97
Non produktif (64<) 6 3
Jenis kelamin - - - Laki-laki 223 95
Perempuan 11 5
Luas lahan (hektar) 9 0,05 04 Sempit (<0,5) 154 66
Menengah (0,5-1) 75 32
Luas (<1) 5 2
Tingkat pendidikan 16 1 8,1 Tinggi (12<) 5 2
(tahun) Menengah (7-12) 105 45
Rendah (<6) 124 53
Pengalaman 50 1 9,3 Tinggi (<20) 29 12
usahatani (tahun) Sedang (10-20) 48 21
Rendah (10<) 157 67
Peran penyuluhan 87,8 32,5 62,9 Tinggi (64,8 — 89) 2 1
(skor) Sedang (40,4 - 64,7) 165 71
Rendah (16 - 40,3) 69 28
Pengetahuan  petani 162,7 54,5 1419 Tinggi (126 — 162,7) 214 91
mengenai SOP (skor) Sedang (89 — 125,9) 19 8
Rendah (52 — 88,9) 1 1
Sikap petani terhadap 171,9 914 1541 Tinggi (132,8 —172,9) 223 95
SOP (skor) Sedang (92,4 — 132,7) 10 4
Rendah (52 — 92,3) 1 1
Adopsi SOP (skor) 160,5 97,8 125,7 Tinggi (131,4 -171) 85 36
Sedang (91,7- 131,3) 149 64
Rendah (52 - 91,6) 0 0

Pada aspek tingkat pendidikan, rata-rata petani mengenyam pendidikan selama 8,1 tahun atau
Pendidikan menengah. Tingkat pendidikan tertinggi yang diperoleh petani ialah sarjana sehingga
memungkinkan bagi petani untuk memiliki pemikiran yang lebih terbuka dan kritis terhadap inovasi
baru. Tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan kecepatan petani mengadopsi teknologi. Referensi
yang dimiliki memberikan dasar pertimbangan bagi petani untuk menerima atau menolak teknologi
yang diperkenalkan (Windani et al., 2022). Rata-rata petani bawang putih di Kabupaten Temanggung
memiliki pengalaman berusahatani pada kategori rendah yaitu 9,25 tahun. Meskipun dalam kategorti
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rendah, waktu satu dekade merupakan waktu yang cukup bagi petani untuk mempelajari berbagai teknik
budidaya yang bermanfaat bagi usahataninya.

Rata-rata skor persepsi petani terhadap peran penyuluhan mencapai kategori sedang yaitu 62,85. Fungsi
penyuluh sebagai komunikator, motivator, edukator, dan fasilitator dinilai belum optimal oleh petani.
Aspek yang dinilai belum optimal ialah pada fungsi penyuluh sebagai fasilitator terutama untuk
mengakses modal, pasar, dan juga bantuan pemerintah. Tingkat pengetahuan petani terhadap SOP
berada pada kategori tinggi. Sebanyak 91% petani memiliki pengetahuan mengenai aspek-aspek
teknologi pada SOP. Sebanyak 95% petani juga memiliki sikap yang positif terhadap SOP. Hal ini
dipengaruhi oleh informasi yang disampaikan penyuluh pertanian bersamaan dengan program
pengembangan bawang putih oleh pemerintah maupun importir yang sangat masif lima tahun terakhir.
Adopsi SOP bawang putih masih tergolong sedang dengan rata-rata skor yang dicapai ialah 125,73.
Beberapa kendala yang dihadapi petani untuk mengadopsi SOP ialah keterbatasan tenaga, waktu, dan
biaya.

Faktor-faktor Risiko Produksi

Ketinggian tempat yang kurang mencukupi syarat tumbuh, kemiringan lahan yang terlalu curam, serta
suhu yang kurang dingin merupakan faktor-faktor risiko pada fase pemilihan lahan. Petani di Kabupaten
Temanggung membudidayakan bawang putih di lahan-lahan tadah hujan di lereng Gunung Sumbing,
Sindoro, dan Prau dengan ketinggian 500 — 1450 m dpl. Varietas lumbu hijau dan lumbu kuning yang
banyak ditanam oleh petani di Kabupaten Temanggung membutuhkan agroklimat yang sesuai untuk
menghasilkan produktivitas maksimal. Bawang putih akan tumbuh baik jika ditanam pada ketinggian di
atas 1.000 m dpl, dengan suhu harian rata-rata 15-25°C. Namun, suhu yang terlalu rendah justru
mempersulit fase pembentukan siung (Sunarjono, 2014). Perubahan iklim dan cuaca yang ekstrim serta
curah hujan yang tinggi diidentifikasi oleh petani sebagai fakor risiko pada fase penanaman. Lama
penyinaran matahari atau photoperiod yang pendek juga berisiko membatasi pembentukan umbi (Atif
et al., 2019). Indonesia mempunyai panjang hari tidak lebih dari 12 jam sehingga waktu untuk
fotosintesis tidak panjang dan menyebabkan pertumbuhan tidak optimal (Cartika et al., 2022). Cina
mampu memproduksi bawang putih dengan umbi yang lebih besar karena memiliki photoperiod yang
lebih panjang yaitu 14-16 jam (Wu, 2011).

Faktor-faktor risiko pada penggunaan benih antara lain berupa tidak tersedianya benih bersertifikat,
ukuran benih tidak seragam, benih mengandung penyakit, dan benih belum selesai masa dormansinya.
Ketersediaan benih dalam jumlah yang memadai dan berkelanjutan serta terjamin kualitasnya akan
berdampak pada peningkatan minat masyarakat untuk dapat menanam bawang putih dalam jumlah yang
besar (Nagasawa & Finer, 1988).

_ Lahan yang Pengolahan Jarak tanam Benih kurang Penanatnat &
dlgunakan_tldak lahan tidak tidak sesual hermutu pemupukan dasar
sEsuA maksimal rekomendas tidak ontimal
o WVUB tidak tersedia
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Gambar 2. Fishbone Diagram untuk Faktor-faktor Risiko Produksi Berdasarkan Tahapan SOP
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Sumber-sumber risiko pada tahapan pengendalian OPT yang diidentifikasi petani ialah serangan Thrips,
ulat bawang, ulat penggorok daun, ulat grayak, landak, dan serangan kera. Jenis penyakit yang sering
ditemui petani antara lain mati pucuk, lonyot/lodoh/embun bulu, dan busuk akar. Pada fase panen dan
pascapanen, sumber-sumber risiko yang teridentifikasi oleh petani ialah tingkat kehilangan hasil/losses
yang cukup tinggi, kurangnya sinar matahari untuk proses penjemuran, munculnya jamur pada saat
penyimpanan, dan kualitas umbi yang kurang baik. Tingkat losses bawang putih varietas Lumbu Kuning
bentuk rogol pada fase penyimpanan 2 bulan mencapai 21,45% (Sulistyaningrum et al., 2020).

Sumber-sumber risiko produksi lainnya dari setiap tahapan SOP ditampilkan secara lebih rinci pada
Gambar 2.

Faktor-faktor Risiko Finansial serta Risiko Harga dan Pasar

Petani mengidentifikasi risiko finansial bersumber dari modal petani yang terbatas, biaya produksi yang
mahal, dan rendahnya akses petani terhadap sarana permodalan (Gambar 3.a). Sumber-sumber risiko ini
senada dengan hasil temuan penelitian Sari & Pardian (2018) pada komoditas kopi. Modal yang terbatas
mengakibatkan petani tidak dapat mengakses input produksi yang cenderung mahal terutama untuk
pupuk dan pestisida.

Faktor-faktor risiko harga dan pasar yang diidentifikasi oleh tokoh kunci ditampilkan pada Gambar 3.b.
Sumber-sumber risiko harga pada usahatani bawang putih diidentifikasi berupa harga input produksi
yang mahal, harga jual yang murah ketika musim panen, dan posisi tawar petani yang kurang kuat dalam
pembentukan harga. Komponen biaya produksi terbesar pada budidaya bawang putih ialah tenaga kerja
sebesar 33,83%, benih 28,24%, pestisida 9,48%, pupuk organik 8,71%, pupuk kimia 8,49%, mulsa
5,57%, komponen lainnya sebesar 5,62% (Kiloes & Hardiyanto, 2020). Pada aspek risiko pasar, sumber
risiko yang teridentifikasi ialah jumlah dan kualitas produksi yang belum memenuhi permintaan pasar,
serta rantai pemasaran yang panjang. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Hayuningtyas et al., (2020).
yang menyebutkan bahwa banyaknya aktor yang terlibat dalam rantai pemasaran menyebabkan
pengendalian kualitas produk terkendala.
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Gambar 3.a. Fishbone Diagram untuk Gambar 3.b. Fishbone Diagram untuk Risiko
Risiko Finansial Harga dan Pasar

Faktor-faktor Risiko Kelembagaan dan Risiko SDM

Sumber-sumber risiko kelembagaan yang diidentifikasi oleh petani bawang putih di Kabupaten
Temanggung ditampilkan pada Gambar 4.a. Sumber internal berasal dari kurang aktifnya petani dalam
berkelompok serta tidak berjalannya fungsi kelompok sebagai fasilitator dalam pemasaran dan akses
permodalan. Sumber risiko dari faktor eksternal antara lain kelembagaan penyuluh yang belum efektif,
program-program pemerintah yang belum sesuai dengan kebutuhan petani, dan program kerjasama
importir yang kurang menguntungkan petani. Faktor risiko ini sejalan dengan hasil temuan
Hayuningtyas et al., (2020) pada komoditas cabai. Risiko yang dihadapi pada usahatani cabai selain

Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (02) 2023 | 296



pola tanam yang tidak teratur, fluktuasi harga penjualan, dan tidak konsistennya pasokan, ialah kapasitas
dan kemampuan petani yang terbatas serta tidak berfungsinya kelompok tani, Gapoktan, lembaga
pemasaran, dan lembaga permodalan.
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Gambar 4.a. Fishbone Diagram untuk Risiko Gambar 4.b. Fishbone Diagram untuk
Kelembagaan Risiko SDM

Analisis Persepsi Petani terhadap Tingkat Kekritisan Risiko Usahatani Bawang Putih

Skor yang digunakan merupakan skor rata-rata yang diperoleh dari penilaian tingkat kekritisan seluruh
faktor risiko pada risiko produksi, finansial, harga dan pasar, kelembagaan, maupun SDM berdasarkan
pengukuran pada Tabel 1. Kriteria persepsi petani dikelompokkan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan
rendah dengan kriteria pengukuran pada Tabel 2. Hasil penilaian persepsi petani terhadap tingkat
kekritisan risiko usahatani bawang putih dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Persepsi Petani terhadap Tingkat Kekritisan Jenis-jenis Risiko Usahatani Bawang Putih
Berdasarkan Skor Rata-rata pada Aspek dalam FMEA

Jenis risiko Severity Occurrenc_e _ Detection _
Keparahan Dampak Peluang Terjadi Kemudahan Terdeteksi
Risiko Produksi 2,85 (Sedang) 2,41 (Sedang) 1,80 (Tinggi)
Risiko Finansial 3,13 (Tinggi) 2,92 (Sedang) 1,64 (Tinggi)
Risiko Harga dan Pasar 3,16 (Tinggi) 3,12 (Tinggi) 1,73 (Tinggi)
Risiko Kelembagaan 2,64 (Sedang) 2,26 (Sedang) 1,67 (Tinggi)
Risiko SDM 2,76 (Sedang) 2,80 (Sedang) 1,45 (Tinggi)

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa pada aspek severity, risiko yang dipersepsikan mempunyai
tingkat kekritisan paling tinggi ialah risiko harga dan pasar yaitu sebesar 3,16. Petani menganggap
bahwa terjadinya risiko harga dan pasar membawa dampak yang paling merugikan bagi usahataninya.
Harga jual yang cenderung rendah serta kurang efisiennya rantai pemasaran yang panjang menyebabkan
petani mengalami kerugian. Risiko finansial juga dinilai petani memiliki dampak yang merugikan
dengan perolehan skor rata-rata sebesar 3,13. Keterbatasan modal dan akses terhadap kredit
menyebabkan petani tidak dapat memenuhi kebutuhan input produksi. Risiko produksi, kelembagaan,
dan SDM dipersepsikan oleh petani memiliki tingkat kekritisan sedang.

Pada aspek occurrence, petani juga mempersepsikan bahwa risiko harga dan pasar sebagai risiko yang
memiliki tingkat kekritisan paling tinggi. Risiko ini merupakan risiko yang paling sering terjadi dan
dialami oleh petani. Rata-rata penilaian petani ialah sebesar 3,12. Sebagian besar petani responden lebih
menekankan agar pemerintah memiliki instrumen kebijakan yang dapat menjamin harga jual yang
menguntungkan petani daripada kebijakan subsidi input. Pada aspek detection atau kemudahan sebuah
risiko untuk terdeteksi, petani mempersepsikan bahwa hampir semua jenis risiko memiliki kemampuan

Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (02) 2023 | 297



terdeteksi yang tinggi. Pengalaman petani yang didukung oleh derasnya informasi dan teknologi
mempermudah petani untuk mendeteksi kemungkinan terjadinya risiko dalam usahatani.

Perhitungan Nilai Risk Priority Number dan Risk Scores Value

Nilai perhitungan komponen FMEA dari 13 penyebab risiko terkritis berdasarkan persepsi petani dapat
dilihat secara rinci pada Tabel 5. Pada Tabel 5, terlihat bahwa semua jenis risiko baik risiko produksi,
risiko finansial, risiko harga dan pasar, risiko kelembagaan dan risiko SDM termasuk dalam jenis-jenis
risiko yang dipersepsikan kritis oleh petani.

Tabel 5. Daftar Tingkat Kekritisan Faktor Risiko dalam Usahatani Bawang Putih Berdasarkan Nilai
RPN dan RSV Tertinggi

No Risiko Severity Occurrence Detection RPN RSV
R1  Iklim dan cuaca tidak menentu (RP) 3,26 3,12 3,53 35,82 10,16
R2  Curah hujan tinggi (RP) 3,17 3,11 3,37 33,18 9,85
R3  Harga jual bawang putih terlalu murah (RHP) 3,54 3,50 2,07 25,67 12,38
R4  Rantai pemasaran yang panjang (RHP) 3,54 3,77 1,64 2191 13,35
R5  Petani tidak menerapkan SOP dengan baik 3,40 3,68 1,63 20,39 12,51
(RSDM)
R6  Harga input produksi mahal (RHP) 3,21 3,19 1,95 20,04 10,26
R7  Serangan kera (RP) 3,04 2,20 2,81 18,78 6,69
R8  Benih bersertifikat tidak tersedia (RP) 3,30 3,20 1,76 18,59 10,56
R9  Serangan ulat bawang (RP) 3,12 2,87 2,03 18,16 8,95
R10 Modal terbatas (RF) 3,43 3,44 1,53 18,11 11,81
R11 Kelangkaan pupuk bersubsidi (RP) 3,22 2,68 2,04 17,57 8,62
R12 Penyakit busuk akar (RP) 3,15 2,65 2,05 17,11 8,36
R13 Kelompok tani kurang berperan dalam 3,12 3,10 1,75 16,95 9,67

pemasaran (RK)

Keterangan: RP: Risiko Produksi; RF: Risiko Finansial; RHP: Risiko Harga dan Pasar; RSDM: Risiko SDM; RK:
Risiko Kelembagaan

Risiko produksi menyumbang penyebab risiko terbesar pada usahatani bawang putih. Pada urutan
pertama risiko yang dipersepsikan paling kritis oleh petani ialah iklim dan cuaca yang merupakan
sumber risiko produksi. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian (Noor et al., (2022), Sari & Pardian
(2018), dan (Astuti et al., 2019). Petani mempersepsikan variabel cuaca dan iklim sebagai risiko paling
kritis karena dampak yang ditimbulkan sangat merugikan serta peluang terjadinya sangat besar akibat
peningkatan emisi karbon, gas rumah kaca, dan pemanasan global. Kemampuan untuk dideteksi juga
masih rendah akibat minimnya literasi petani. Perubahan cuaca dan iklim yang ekstrim berdampak pada
kerusakan lahan pertanian, penurunan indeks pertanaman (IP), serangan OPT, penurunan produktivitas
hingga 75%, kegagalan panen, dan kenaikan harga-harga komoditas pertanian secara signifikan.
Keterbatasan kemampuan petani dalam memahami variabilitas iklim menyebabkan ketidaksiapan
menghadapi risiko dan memperbesar peluang terjadinya kegagalan.

Urutan kedua risiko yang dianggap kritis oleh petani ialah curah hujan yang tinggi. Curah hujan
merupakan aspek penting bagi petani bawang putih di Kabupaten Temanggung karena petani menanam
bawang putih hanya pada musim hujan (November—Maret). Petani harus mengeluarkan biaya tambahan
untuk membuat sistem irigasi sprinkler jika ingin menanam bawang putih on season yaitu bulan
Februari-September. Tingginya curah hujan, udara lembab dan berkabut berbahaya bagi tanaman
bawang putih karena dapat memicu munculnya cendawan Peronopera destructor penyebab penyakit
embun bulu, antraknosa, layu fusarium, dan layu bakteri yang dapat menurunkan produktivitas 20-25%
(Udiarto et al., 2005).

Harga jual bawang putih yang rendah merupakan risiko urutan ketiga yang dipersepsikan kritis oleh
petani. Risiko ini terkait langsung dengan risiko urutan ke empat yaitu rantai pemasaran yang panjang.
Harga bawang putih yang volatile menyebabkan semakin besar risiko yang harus ditanggung oleh
produsen. Informasi pasar yang masih terbatas menjadikan petani tidak memiliki referensi yang cukup
untuk menentukan harga. Hal ini senada dengan hasil penelitian (Meleriansyah et al., 2014) bahwa
petani sebagai price taker membutuhkan kebijakan jaminan harga bagi produsen untuk mengurangi

Jurnal Penyuluhan | Vol. 19 (02) 2023 | 298



risiko kerugian. Industri pengolahan bawang putih sebagai upaya peningkatan nilai tambah belum
diminati oleh petani. Kerjasama dengan pabrik pengolahan juga belum memungkinkan karena petani
tidak dapat memenuhi permintaan bahan baku secara kontinyu. Sistem tunda jual untuk menghindari
jatuhnya harga pada saat panen raya juga belum dapat dilakukan karena belum adanya sarana prasarana
penyimpanan yang memadai. Berdasarkan Permendag No 14 tahun 2021 komoditas hortikultura yang
dapat memanfaatkan resi gudang hanya bawang merah.

Peringkat keempat risiko paling kritis menurut petani ialah rantai pemasaran yang panjang. Saluran
pemasaran bawang putih di Kabupaten Temanggung meliputi petani, pengepul/tengkulak, pedagang
besar, pedagang pengecer, dan konsumen. Rantai pemasaran yang panjang, membuat petani menjadi
pihak yang paling dirugikan. Semakin panjang saluran pemasaran bawang putih, maka margin
pemasaran semakin besar. Semakin besar margin pemasarannya, maka farmer’s share semakin kecil.
(Nuvi, 2021; Kharisma et al., 2019). Keberadaan Sub Terminal Agribisnis (STA) belum berperan
optimal dalam mengefisienkan rantai pemasaran.

Rendahnya penerapan SOP bawang putih menjadi faktor risiko paling kritis kelima berdasarkan persepsi
petani. Risiko ini termasuk jenis risiko sumberdaya manusia. Petani di Kabupaten Temanggung
memiliki pengetahuan yang cukup dan sikap yang positif terhadap SOP usahatani bawang putih. Petani
paham bahwa penerapan SOP dapat mendorong pencapaian target produktivitas di atas 12 ton/hektar,
mengurangi tingkat kehilangan hasil sampai di bawah 10%, dan meningkatkan kualitas hasil kering
umbi sesuai standar pasar. Namun sayangnya, petani belum sepenuhnya mau menerapkan komponen
teknologi dalam SOP. Rendahnya tingkat adopsi teknologi terbukti meningkatkan peluang terjadinya
inefisiensi dan risiko produksi terutama yang disebabkan oleh serangan OPT (Isik & Khanna, 2003; dan
Rahayu, 2011). Temuan ini mendukung hasil penelitian Wardani dan Darwanto (2018) yang
menyatakan bahwa tingkat penerapan SOP/GAP bawang putih oleh petani di Kabupaten Temanggung
masih rendah. Alasan petani tidak mau mengadopsi ialah adanya tambahan biaya yang cukup besar
untuk menerapkan SOP seperti pembelian benih bersertifikat, mulsa plastik, lampu perangkap, feromon
exi, serta tambahan tenaga kerja untuk pengolahan lahan dan pemeliharaan yang lebih intensif
dibandingkan dengan cara biasa.

Peringkat keenam tingkat kekritisan risiko usahatani bawang putih ialah faktor risiko finansial yaitu
harga input produksi yang mahal. Kenaikan harga input menyebabkan petani harus membayar lebih
banyak untuk menghasilkan jumlah output produksi yang sama. Saat ini, peluang terjadinya risiko
kenaikan harga input semakin meningkat. Hal itu terkait dengan pandemi Covid 19, kenaikan harga
minyak dunia, dan krisis energi yang menyebabkan terganggunya perdagangan antar negara, kenaikan
harga pupuk, pestisida, mulsa, dan bahan-bahan pertanian pabrikan lainnya (Bakrie et al., 2022). Petani
di Kabupaten Temanggung masih banyak yang mengandalkan program bantuan input produksi dari
pemerintah maupun importir. Kondisi kenaikan harga input diperparah dengan kebijakan pencabutan
subsidi beberapa jenis pupuk yang diatur dalam Permentan Nomor 10 Tahun 2022 tentang Tata Cara
Penetapan Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Sektor Pertanian. Kebijakan baru
hanya menetapkan dua jenis pupuk yang mendapatkan subsidi yaitu Urea dan NPK. Pupuk yang
sebelumnya mendapatkan subsidi ialah pupuk ZA, Urea, NPK, SP-36, dan pupuk organik (petroganik).

Faktor risiko kenaikan harga input produksi berkaitan dengan peringkat kesebelas risiko produksi yang
dianggap kritis oleh petani yaitu kelangkaan pupuk. Kelangkaan pupuk berdampak pada penurunan
produksi dan produktivitas bawang putih karena tidak dapat memenuhi prinsip pemupukan 6T yaitu
tepat jenis, tepat jumlah, tepat harga, tepat tempat, tepat waktu, dan tepat mutu (Kautsar et al., 2020).
Mekanisme alokasi pupuk bersubsidi melalui e-RDKK dan distribusi melalui kartu tani belum
memberikan solusi bagi kelangkaan pupuk di tingkat petani. Oleh karena itu, pemberian subsidi input
bagi petani memerlukan evaluasi dalam penetapan jenis bantuan dan penerimanya serta transparansi
dalam pendistribusiannya (Adila et al., 2022). Persoalan kelangkaan pupuk bersubsidi bersumber dari
(1) struktur pasar pupuk bersifat oligopoli yang rentan disalahgunakan oleh para pemburu rente; (2)
disparitas harga yang tinggi antara pupuk bersubsidi dengan pupuk nonsubsidi; (3) penyalahgunaan
pupuk bersubsidi untuk komoditas nonsubsidi; dan (5) penggunaan pupuk bersubsidi yang melebihi
dosis rekomendasi.

Faktor risiko produksi pada tahap pengendalian OPT yang dipersepsikan kritis oleh petani ialah
serangan kera yang menduduki urutan kekritisan ketujuh, serangan ulat bawang pada urutan kesembilan,
dan penyakit busuk akar pada urutan keduabelas. Pengendalian serangan kera masih sulit dilakukan oleh
petani karena sifatnya yang tidak dapat diprediksi. Pengendalian serangan ulat bawang serta penyakit
busuk akar dilakukan petani dengan penyemprotan pestisida dan fungisida secara berkala dengan dosis
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yang masih melebihi anjuran dalam SOP. Serangan OPT sebagai faktor risiko produksi sesuai dengan
hasil penelitian Noor et al., (2022) pada komoditas bawang putih di Kabupaten Karanganyar. Ketiga
faktor risiko tersebut dapat menyebabkan kerusakan antara 10-100% dan kehilangan hasil antara 30-
100%. Peluang terjadinya serangan semakin meningkat dengan kondisi agroklimat yang tidak menentu
seperti tingginya curah hujan dan kelembaban. Serangan hama kera merupakan serangan yang tidak
dapat terdeteksi.

Ketersediaan benih bersertifikat merupakan sumber risiko produksi yang menduduki peringkat
kedelapan. Petani mempersepsikan benih sebagai penentu utama keberhasilan produksi. Peluang
terjadinya masalah ini secara berulang-ulang cukup besar karena sistem perbenihan bawang putih yang
dikelola oleh pemerintah maupun petani penangkar belum mencukupi permintaan. Petani hanya bisa
mengandalkan benih yang diproduksi sendiri dari hasil-hasil panen sebelumnya. Kelemahan benih yang
diproduksi sendiri ialah tingkat kemurnian benih yang menurun dan kualitas yang tidak terjamin (Ditjen
Hortikultura, 2016; Siswadi et al., 2018). Petani mempersepsikan bahwa kualitas benih bantuan program
APBN maupun kemitraan importir memiliki kualitas yang rendah. Indikatornya ialah benih tidak
seragam atau tercampur antara benih yang siap tanam dengan benih yang belum patah masa
dormansinya. Benih impor bantuan pemerintah atau importir bagus pada fase vegetatif tetapi
pertumbuhan umbi tidak optimal.

Peringkat kesepuluh sumber risiko yang dipersepsikan kritis oleh petani bawang putih di Kabupaten
Temanggung ialah terbatasnya modal petani. Terbatasnya modal petani bawang putih berdampak pada
rendahnya akses input produksi yang dibutuhkan. Identifikasi ini mendukung hasil penelitian Mulyagin
et al. (2016) yang menyatakan bahwa keterbatasan modal menjadi kendala bagi petani padi di Banten.
Semakin luas lahan garapannya, maka semakin besar pula upaya petani untuk memanfaatkan sarana
permodalan. Tidak terpenuhinya faktor-faktor produksi sesuai dengan jumlah yang direkomendasikan
berisiko pada tidak optimalnya hasil produksi. Sistem hubungan patron-klien yang sering terjadi antara
tengkulak dan petani seperti pada komoditas bawang merah dan tembakau, tidak terjadi pada komoditas
bawang putih di Kabupaten Temanggung. Realitanya sistem ini dianggap paling mudah diakses oleh
petani daripada pengajuan kredit ke lembaga-lembaga keuangan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR).

Risiko kelembagaan termasuk dalam peringkat ketigabelas yang kritis dalam persepsi petani bawang
putih di Kabupaten Temanggung. Permodalan dan pemasaran merupakan aspek penting bagi petani
dalam usahatani bawang putih. Hasil ini mendukung hasil penelitian Najmi et al. (2019) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor kunci yang menentukan keberlanjutan usahatani kelapa sawit ialah
aksesibilitas kelompok tani terhadap permodalan dan pemasaran. Petani mengandalkan dirinya sendiri
dalam mengakses permodalan maupun memasarkan produknya. Kelembagaan petani sebagian besar
masih berorientasi pemenuhan syarat untuk mendapatkan fasilitas bantuan pemerintah (Rukhsan, 2021).
Kelembagaan petani seharusnya dapat lebih dimanfaatkan untuk mendapatkan peluang nilai tambah dari
produksi yang dilakukan dengan meningkatkan akses informasi teknologi, permodalan, dan pasar yang
lebih luas.

Strategi Manajemen Risiko

Strategi manajemen risiko untuk masing-masing faktor-faktor risiko ditampilkan pada Tabel 6. Strategi
risk avoidance menekankan peningkatan literasi dan keterampilan petani dalam mengelola sumber-
sumber risiko produksi. Peningkatan jumlah Sekolah Lapang Iklim (SLI), Sekolah Lapang Pengendalian
Hama Terpadu (SLPTT), Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT), dan memperbanyak
demplot-demplot.

Intensitas sekolah lapang diharapkan mampu meningkatkan penerapan SOP, Good Agricultural
Practices (GAP), Good Handling Practices (GHP) yang dapat mengkonversi hasil produksi lebih tinggi.
Hal ini sesuai penelitian Baswarsiati & Tafakresnanto (2019) yang menyatakan bahwa penerapan GAP
pada bawang merah dapat meningkat produksi 8-10%. Strategi risk avoidance lainnya ialah
pengembangan sistem informasi cuaca dan iklim, pengendalian OPT berbasis expert judgement, serta
informasi harga dan pasar dalam real time. Pengembangan aplikasi ini perlu dikerjasamakan dengan
provider layanan internet untuk mendapatkan layanan yang murah dan mudah dijangkau oleh petani.
Faktor risiko tidak tersedianya benih bersertifikat diatasi dengan penumbuhan dan pembinaan penangkar
yang memerlukan dukungan regulasi dan perijinan, jejaring kemitraan, pemasaran, maupun sarana
prasarana. Penumbuhan penangkar tidak hanya dilakukan di sentra-sentra produksi di pulau Jawa tetapi
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di lokasi-lokasi pengembangan bawang putih di luar Jawa untuk mengurangi biaya distribusi (Sopian &
Trimo, 2020).

Tabel 6. Strategi Manajemen Risiko Usahatani Bawang Putih

Faktor Risiko

Strategi Manajemen

Iklim dan cuaca tidak 1. Peningkatan literasi petani melalui Sekolah Lapang Iklim (SLI) (RA)
menentu 2. Pengembangan sistem informasi cuaca dan iklim sektor pertanian (RA)
Curah hujan tinggi 3. Penerapan SOP/GAP (RA)
4. Sistem tanam tumpangsari dan tumpang gilir untuk memperkecil kerugian
(RA)
5. Asuransi pertanian untuk subsektor hortikultura (RT)
Harga jual bawang 1. Pengolahan pascapanen menjadi produk bernilai tambah (RA)
putih terlalu murah 2. Kebijakan resi gudang bagi komoditas bawang putih (RA)
3. Kebijakan jaminan pembelian produksi sebesar 75-100% pada program
kemitraan dengan importir (RT)
Rantai pemasaran 1. Revitalisasi peran STA (RC)
yang panjang 2. Digital marketing untuk raw maupun processed products (RA)
3. Penguatan kelembagaan petani untuk meningkatkan posisi tawar (RC)
Petani tidak 1. Penyelenggaraan sekolah lapang SOP lebih intensif (RA)
menerapkan SOP 2. Evaluasi komponen SOP untuk disesuaikan dengan spesifikasi lokasi,
dengan baik sehingga semua komponen teknologi dapat diterapkan oleh petani (RC)
3. Peningkatan bantuan program penunjang penerapan SOP seperti benih
bersertifikat, mulsa, feromon exi, dan alsintan/mekanisani pertanian(RT)
Harga input produksi 1. Penerapan SOP dengan rekomendasi penggunaan input produksi secara lebih
mahal efisien (RA)
2. Peningkatan kerjasama kemitraan petani dengan importir (RT)
Serangan kera 1. Penggunaan strategi monyet badut (RR)
2. Penyebaran kotoran ayam di sekeliling lahan untuk mencegah kera (RR)
Benih  bersertifikat 1. Penumbuhan dan pembinaan petani penangkar (RA)
tidak tersedia 2. Pembinaan penangkar melalui dukungan regulasi, jejaring kemitraan,
pemasaran, maupun sarana prasarana (RA)
Serangan ulat 1. Peningkatan kapasitas petani dengan Sekolah Lapang Pengendalian Hama
bawang Terpadu (SLPHT) dan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu
Penyakit busuk akar (SLPTT) (RA)
2. Peningkatan penerapan SOP (RA)
Modal terbatas 1. Peningkatan peran kelompok tani dan penyuluh untuk membantu mengakses
kredit mikro pada penyedia keuangan yang terpercaya (RA)
Kelangkaan  pupuk 1. Peningkatan kerjasama dengan produsen pupuk untuk memperbanyak
bersubsidi demplot tanaman menggunakan pupuk non subsidi (RA)
2. Evaluasi alokasi dan distribusi pupuk bersubsidi untuk mengurangi potensi
penyalahgunaan (RC)
Kelompok tani 1. Peningkatan pembinaan kelompok tani oleh lembaga penyuluhan (RA)
kurang berperan 2. Peningkatan peran kelompok tani pada proses pemasaran di Sub Terminal

dalam pemasaran

Agribisnis (RA)

Keterangan: RA: Risk Avoidance; RR: Risk Retention; RC: Risk Control; RT: Risk Transfer

Risiko rendahnya harga jual pada saat panen perlu diatasi dengan berbagai kebijakan yang koheren.
Revitalisasi peran STA yang ada di Kabupaten Temanggung harus dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi pemasaran, penyediaan informasi pasar bagi penjual dan pembeli, pusat pengembangan
kemampuan kewirausahaan dan agribisnis petani, serta penyediaan sarana-prasarana pendukung seperti
gudang penyimpanan dan cold storage. Revitalisasi STA perlu didukung oleh sarana prasarana, SDM,
dan pendanaan yang mencukupi (Nugroho et al., 2017).

Strategi risk control dilakukan melalui monitoring dan evaluasi. Evaluasi perlu dilakukan terhadap
komponen teknologi dalam SOP budidaya bawang putih. Pemerintah daerah perlu
menyusun/menyesuaikan pedoman SOP/GAP bawang putih spesifik lokasi. Hal itu disebabkan
karakteristik lahan, agroklimat, dan sistem pola tanam yang berbeda-beda di masing-masing lokasi
pengembangan. Dalam kasus di Temanggung, teknologi penyiraman berbeda dengan yang diterapkan
di Sembalun karena bawang putih di Temanggung dibudidayakan pada musim penghujan di sawah tadah
hujan (tegalan). Evaluasi juga perlu dilakukan pada program pupuk bersubsidi yang banyak menghadapi
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permasalahan ketersediaan dan distribusi. Penggunaan anggaran pemerintah untuk subsidi pupuk bagi
petani harus didukung dengan database e-RDKK yang valid.

Strategi risk retention dilakukan untuk mengatasi faktor risiko yang disebabkan serangan hama kera.
Pemanfaatan cara-cara tradisional yang lebih ramah lingkungan dapat dilakukan untuk mengurangi
potensi serangan. Pengecatan kera dengan warna yang mencolok (monyet badut) dapat digunakan untuk
menakut-nakuti kera lain di kawanannya. Pemberian kotoran ayam di sekililing lahan juga dapat
digunakan untuk mencegah masuknya kawanan kera. Alat microcontroler audio merupakan teknologi
baru untuk menghasilkan suara ledakan yang efektif untuk mengusir kera maupun hama tikus. Namun
penggunaan alat ini membutuhkan tambahan biaya yang lebih besar (Pratama et al., 2019).

Strategi yang bersifat risk transfer dapat dilakukan melalui peningkatan dan perluasan jangkauan
asuransi pertanian untuk subsektor hortikultura yang memiliki risiko tinggi. Cakupan asuransi untuk
sektor pertanian saat ini baru mencakup Asuransi Usaha Tani Padi (AUTP) dan ternak sapi. Selain
asuransi, peningkatan program pemerintah dan perbaikan kerjasama kemitraan dengan importir bawang
putih melalui skema wajib tanam juga perlu ditingkatkan untuk mengurangi risiko terjadinya kegagalan
panen yang ditanggung petani. Hambatan program wajib tanam berupa tidak mencukupinya jumlah
benih bermutu, keterbatasan lahan pengembangan, pemilihan varietas yang tidak genjah, daya tumbuh
benih yang rendah, dan harga jual yang tidak bersaing perlu untuk dilakukan perbaikan. Hal ini sesuai
dengan rekomendasi Sayaka et al., (2021) yang menyatakan bahwa selain program wajib tanam,
pemerintah perlu untuk mempertimbangkan program wajib beli bagi importir bawang putih. Kebijakan
itu dapat membantu petani mendapatkan harga yang sesuai.

Pengaruh Penyuluhan dan Faktor-faktor Lainnya terhadap Adopsi SOP Bawang Putih sebagai
Strategi untuk Mengurangi Potensi Terjadinya Risiko Usahatani

Risiko produksi walaupun bukan merupakan risiko yang dipersepsikan paling kritis, namun menjadi
risiko yang paling banyak dihadapi oleh petani bawang putih. Terjadinya risiko produksi berpengaruh
langsung terhadap hasil usahatani yang diperoleh. Penerapan teknologi merupakan cara untuk menekan
terjadinya risiko produksi. SOP bawang putih terdiri dari berbagai komponen teknologi yang telah
direkomendasikan dan terbukti dapat meningkatkan produksi. Pada penelitian ini, adopsi SOP usahatani
bawang putih oleh petani di Kabupaten Temanggung dipengaruhi oleh berbagai faktor. Hasil analisis
regresi linear berganda faktor-faktor yang memengaruhi adopsi SOP dengan menggunakan aplikasi
SPSS 27 ditampilkan pada Tabel 7. Nilai R-square yang diperoleh ialah sebesar 0.24 yang berarti bahwa
sebesar 24% variasi adopsi dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dan sisanya sebesar 76%
dijelaskan oleh variabel di luar model. Nilai F hitung sebesar 8,786 lebih besar daripada F tabel 2,591
pada taraf a=1% yang berarti bahwa variabel independent secara bersama-sama memengaruhi variabel
dependent. Variabel pengalaman usahatani berpengaruh negatif signifikan terhadap adopsi SOP bawang
putih pada a=5%. Peran penyuluhan dan luas lahan berpengaruh positif signifikan pada a=10%.
Variabel pengetahuan terhadap SOP dan sikap petani terhadap SOP berpengaruh positif signifikan pada
a=1% sedangkan jenis kelamin berpengaruh negatif signifikan. Variabel umur dan tingkat pendidikan
tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi SOP. Pengalaman usahatani berpengaruh signifikan
namun bertanda negatif. Artinya semakin lama pengalaman petani dalam berusahatani maka semakin
kecil kemungkinan untuk mengadopsi SOP. Petani yang telah lama melakukan usahatani pada umumnya
mempunyai keyakinan atau kepercayaan terhadap teknologi yang sudah bertahun-tahun dilakukannya.
Hal itu menyebabkan sulit untuk menerima teknologi-teknologi baru. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Kabunga et al. (2012) pada adopsi inokulan pisang di Kenya.

Penyuluhan berpengaruh kuat terhadap adopsi SOP oleh petani. Semakin intensif dan efektif penyuluh
menjalankan perannya sebagai agen perubahan, maka semakin tinggi pula tingkat adopsi SOP bawang
putih oleh petani. Temuan ini mendukung hasil penelitian (Suryani et al., 2017; Yahya, 2016; Pratiwi et
al., 2018; serta Mohammed & Abdulai, 2022). Fungsi penyuluh sebagai edukator, komunikator,
motivator, dan fasilitator dapat menjembatani petani untuk berusahatani lebih baik. Intensitas
penyuluhan yang semakin tinggi sejalan dengan berbagai program pengembangan bawang putih seperti
program wajib tanam 5% bagi importir, food estate, dan perbenihan berpengaruh pada naiknya
pengetahuan dan keterampilan petani. Luas lahan yang dimiliki juga berpengaruh pada adopsi SOP
bawang putih. Semakin kuas lahan yang dikelola petani, maka semakin tinggi pula motivasi petani untuk
mengadopsi SOP. Hal ini terkait dengan ketidakmauan petani untuk menanggung risiko produksi yang
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berdampak pada berkurangnya kesejahteraan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratiwi et al. (2018)
pada tanaman bawang merah.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Faktor-faktor yang Memengaruhi Adopsi SOP Bawang Putih di
Kabupaten Temanggung

Variabel Parameter  Koefisien  t-hitung Signifikansi
Konstanta Bo 61.129 5.306 0.0002
Umur B 0.056 0.732 0.465"
Tingkat pendidikan B, -0.078 -0.293 0.770™
Pengalaman usahatani B3 -0.207 -2.557 0.011°
Peran penyuluhan B 0.185 1.961 0.051¢
Pengetahuan petani mengenai SOP Bs 0.251 3.767 0.0002
Sikap petani terhadap SOP Be 0.196 2.748 0.006?
Jenis kelamin B -14.444 -3.784 0.0002
Luas lahan Bs 2.003 1.730 0.085°
R-square 0.24
Adj R-square 0.21
F-hitung 8.786°
Keterangan: a: berpengaruh signifikan pada taraf a=1%

b: berpengaruh signifikan pada taraf a=5%
¢: berpengaruh signifikan pada taraf 0=10%
ns: tidak signifikan

Variabel pengetahuan dan sikap petani petani terhadap SOP memengaruhi tingkat adopsi SOP. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Sumilah & Ichwan (2017) dan Banunaek e al. (2022) yang
menyatakan bahwa apabila petani memiliki pengetahuan petani yang tinggi dan bersikap mendukung
terhadap suatu teknologi, maka proses adopsi teknologi tersebut akan baik. Variabel dummy jenis
kelamin berpengaruh signifikan namun bertanda negatif, artinya bahwa petani perempuan memiliki
tingkat adopsi SOP yang lebih baik daripada petani laki-laki. Hal ini terkait dengan sifat psikologis
perempuan yang cenderung lebih detil pada setiap jenis pekerjaan yang dilakukan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat 13 faktor risiko yang dipersepsikan paling kritis oleh petani
yaitu : (1) kondisi iklim dan cuaca tidak menentu; (2) curah hujan yang cukup tinggi; (3) harga jual
bawang putih terlalu murah; (4) rantai pemasaran yang panjang; (5) petani tidak menerapkan SOP
dengan baik; (6) harga input produksi mahal; (7) serangan kera; (8) benih bersertifikat tidak tersedia;
(9) serangan ulat bawang; (10) serangan penyakit busuk akar; (11) keterbatasan modal; (12) kelangkaan
pupuk bersubsidi; (13) dan kelompok tani yang kurang berperan dalam pemasaran.

Strategi manajemen risiko yang dilakukan untuk mengatasi risiko-risiko yang dipersepsikan kritis oleh
petani yaitu : (1) Peningkatan literasi dan keterampilan petani terhadap iklim, OPT, dan teknologi
budidaya yang dapat dilakukan melalui SLI, SLPHT, dan SLPTT; (2) Peningkatan penerapan SOP/GAP
melalui program-program spesifik baik oleh pemerintah maupun kerjasama importir; (3) Revitalisasi
peran STA untuk mengefisienkan pemasaran, meningkatkan jejaring kerjasama, meningkatkan nilai
tambah, dan menyediakan sarana prasarana pendukung pascapanen; dan (4) Peningkatan dukungan
kebijakan pemerintah melalui regulasi asuransi bagi subsektor hortikultura, subsidi input, kebijakan
penentuan harga pembelian, dan resi gudang.

Peningkatan adopsi SOP merupakan strategi pokok untuk mengatasi berbagai sumber risiko usahatani
bawang putih. Karakteristik petani yang berpengaruh terhadap adopsi SOP ialah pengalaman usahatani,
luas lahan, jenis kelamin, pengetahuan petani terhadap SOP, sikap petani terhadap SOP, dan peran
penyuluhan. Optimalisasi peran penyuluhan merupakan bagian dari exit strategy pada manajemen risiko
karena penyuluhan memiliki peran penting dalam transfer teknologi, peningkatan kapasitas petani,
pengorganisasian petani, serta menjembatani akses petani dengan pasar dan mitra lainnya.

Kompleksitas risiko usahatani bawang putih di Indonesia memerlukan pendekatan kebijakan dan
program yang menyentuh semua aspek hulu dan hilir. Program yang parsial menyebabkan permasalahan
pada setiap subsistem agribisnis bawang putih tidak terselesaikan. Pemerintah perlu mengembangkan
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program-program strategis yang bersifat kolaboratif berbasis pemanfaatan teknologi dengan melibatkan
berbagai pihak baik petani, industri perbenihan, penyedia input produksi, jaringan pemasaran, importir,
dan mitra lainnya pada proses perencanaan, pelaksanaan, maupun monitoring dan evaluasinya.
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